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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai bagian Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) Gerbangkertasusila,
posisi kabupaten Sidoarjo merupakan bagian dari Surabaya Metropolitan Area,
sehingga mempunyai keuntungan lokasi yang dapat mendorong wilayah ini
tumbuh dan berkembang dengan relatif cepat. Berbagai bentuk investasi
pembangunan, baik yang dilaksanakan pemerintah, swasta maupun masyarakat,
banyak bermunculan. Misalnya perkembangan berbagai jenis kegiatan industri,
permukiman, serta perdagangan dan jasa yang semuanya akan membutuhkan
ruang untuk pengembangan. Dampak dari perkembangan tersebut sangat terasa
pada perkembangan fisik wilayah. Perkembangan fisik di kabupaten Sidoarjo
menyebabkan meningkatnya kebutuhan fasilitas jalan umum.

Perkembangan suatu wilayah dilatarbelakangi berbagai aspek kehidupan
seperti perkembangan penduduk, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
perluasan jaringan komunikasi, transportasi dan sebagainya. Faktor-faktor
tersebut akan membawa perubahan terhadap bentuk keruangan di wilayah yang
bersangkutan baik secara fisik maupun non fisik melalui kegiatan manusia di
dalamnya. Untuk memantau perkembangan kegiatan dan pemanfaatan jalan
umum di masa mendatang, maka pemerintah daerah telah mengantisipasinya
dengan menyusun rencana tata ruang. Berdasarkan UU no. 24 tahun 1992 tentang
penataan ruang disebutkan bahwa Rencana Tata Ruang Wilayah terdiri atas tiga

tingkatan yakni RTRW Nasional, RTRW Propinsi, RTRW Kabupaten/kota.
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Kabupaten Sidoarjo mempunyai luas wilayah sebesar 71.424,25 ha dan
secara geografis terletak pada posisi 112°5' - 112°9' Bujur Timur dan antara 7°3' -
7°5' Lintang Selatan. Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah di Propinsi Jawa
Timur yang berjarak + 20 km arah selatan kota Surabaya dan berbatasan dengan:

e Sebelah utara : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik.
e Sebelah timur : Selat Madura.

e Sebelah selatan : Kabupaten Pasuruan.

e Sebelah barat : Kabupaten Mojokerto.

Dengan melihat kondisi seperti itu, maka pemerintah dacrah memerlukan
penyusunan basis data dan atau informasi untuk kegiatan perencanaan dan
pengelolaan jalan. Penggunaan informasi akan lebih mudah dan cepat apabila
disusun dan diatur dalam suatu sistem tertentu. Dengan memanfaatkan sistem
informasi geografis serta didukung basis data yang lengkap dan akurat,
diharapkan perencanaan jalan di kabupaten Sidoarjo lebih mudah dan cepat dalam

mengambil keputusan sesuai dengan data dan atau informasi yang tersedia.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Membangun sistem basis data jalan, yang menyajikan informasi jaringan jalan
kabupaten yang ada di wilayah kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk menginformasikan ruas jalan kabupaten yang perlu mendapat perbaikan

dan prioritas penanganan.



1.3 Batasan Masalah

Penyusunan basis data dan identifikasi kondisi jalan kabupaten dengan

memanfaatkan sistem informasi geografis. Informasi yang ditampilkan meliputi:

L ]

Nomor ruas jalan

Nama pangkal dan ujung ruas

Titik pengenal pangkal dan ujung

Panjang dan lebar ruas jalan

Klasifikasi dan kondisi jalan

Bulan tahun survey terakhir dan perubahan data.
Tahun selesai pekerjaan dan tipe permukaan jalan

Nama kecamatan dan luas kecamatan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah:

1. Tersusunnya sistem basis data jalan, yang menyajikan informasi jaringan jalan

kabupaten secara lengkap baik spasial maupun non spasial.

2. Mengetahui seberapa besar volume kerusakan jalan kabupaten di kabupaten

Sidoarjo, dimana informasi ini akan sangat bermanfaat dalam penyusunan

rencana anggaran biaya pembangunan.

3. Hasil penelitian ini sangat berguna bagi para pengambil keputusan untuk

mempelajari kecenderungan yang sedang, telah dan akan terjadi dalam kurun

waktu tertentu sehingga kegiatan perencanaan, pemanfaatan dan evaluasi

kawasan ini dapat dilakukan dengan lebih cermat untuk mengantisipasi

perkembangan yang ada dan mungkin timbul.
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BAB 11

DASAR TEORI

2.1 Sistem Informasi Geografis
2.1.1 Definisi Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG), atau dalam bahasa Inggris disebut GIS
(Geographics Information System) mulai banyak digunakan untuk membantu
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kegiatan di berbagai bidang.
SIG itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu sistem yang dapat digunakan untuk
menyimpan, mengolah (pemutakhiran, analisis), dan menampilkan data geografis
(data yang direferensikan atau berkaitan dengan lokasi di permukaan bumi)
(Wirjahardjana, 1994). SIG tidak harus berkomputer. Hanya saja, karena volume
data biasanya sangat besar sehingga pada saat ini komputer sudah menjadi bagian
integral dari SIG. Hardware dan software SIG sudah banyak dikembangkan dan
dipasarkan, diantaranya adalah ARC INFO (dikembangkan oleh ESRI, California,
USA) dan SPANS (Tydac Company, Canada).

Selain itu sistem infomasi geografis juga didefinisikan sebagai suatu
kombinasi antara sumber daya manusia dan teknologi dengan seperangkat tata
cara (prosedur) untuk menghasilkan informasi dan digunakan sebagai pendukung
dalam penentu kebijakkan. SIG adalah managemen, analisa, manipulasi dan
informasi spasial untuk memecahkan masalah (Prahasta, 2001). SIG juga dapat
digunakan untuk mengoverlaykan atau menggabung bermacam-macam data
kedalam peta untuk menyajikan kenampakan geografi yang akan dipakai sebagai
bahan acuan dalam pengambilan keputusan.
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SIG yang digunakan dan dikembangkan sekarang ini, banyak menggunakan
sistem-sistem manajemen basis data (DBMS). Hal ini karena DBMS telah
demikian banyak memiliki dan menangani fungsi-fungsi dan prosedur yang
diperlukan SIG. Dengan demikian, sebagian fungsi dan prosedur dasar yang ada
pada SIG sudah disediakan oleh DBMS-nya. Jika tidak, fungsi-fungsi atau

prosedur tersebut harus diprogram khusus untuk SIG (Prahasta, 2001).

2.1.2 Konsep Dasar SIG
Informasi geografis meliputi data spasial dan data atribut (data deskriptif).
Data spasial berkaitan dengan lokasi, bentuk, dan hubungan antar obyek.
Sedangkan data atribut menguraikan karakteristik obyek-obyek tersebut. Sebagai
contoh, penyajian informasi geografis mengenai mengenai desa A. Data spasial
akan menunjukkan letak dan batas-batas desa A. Data deskriptif menguraikan
obyek-obyek tertentu mengenai desa tersebut, misalnya jumlah penduduk,
penggunaan lahan dan lain-lain. Dengan memanfaatkan SIG, informasi ini dapat
dengan lebih mudah dikelola. Bebarapa fungsi utama sistem informasi geografis
adalah:
1. Menyimpan dan mengorganisasikan data, dengan lokasi geografi dan waktu
sebagai variable utama.
2. Menumpangtindihkan (overlay) dua variable atau lebih, sehingga hubungan
antar variabel lebih mudah dipahami.
3. Memperlihatkan kemungkinan perubahan suatu daerah (simulasi) berdasarkan

data yang ada dan kriteria yang ditetapkan.



Fungsi tersebut secara praktis dapat digunakan untuk menjawab berbagai
pertanyaan dalam bermacam aplikasi kegiatan yang menyangkut lokasi geografis,
antara lain pertanyaan mengenai:

1. Apa yang ada di lokasi tertentu, melalui petunjuk awal yang telah diketahui,
misalnya dengan menggunakan nama daerah, batas-batas daerah atau
koordinat geografi; (what is at ...)

2. Lokasi tertentu berdasar persyaratan yang ditentukan, misalnya: daerah rawan
banjir yang terletak lima km dari jalan raya; (where is it ...)

3. Apa perbedaannya dalam dua titik waktu yang berbeda, misalnya daerah rawan
banjir yang terletak lima km dari jalan raya, antara tahun 1960 dan 1990;
(what has changed ...)

4. “Apa yang akan terjadi” berdasarkan criteria yang ditetapkan (what if ...).

Pertanyaan 1, 2, dan 3 umumnya banyak muncul dalam aplikasi
inventarisasi dan pemonitoran sumber daya alam. Sedangkan pertanyaan 4 banyak
dikemukakan dalam kegiatan analisis kesesuaian lahan untuk berbagai keperluan.
Secara teknis SIG terdiri dari empat komponen utama yaitu input data,
manajemen data manipulasi dan analisis data dan output data. Hubungan antar

komponen kegiatan dalam SIG seperti yang ditunjukkan dalam gambar 2.1.

1. Input Data
Kegiatan ini adalah mengubah data dari bentuk asalnya menjadi data
digital yang dapat dibaca oleh komputer. Konversi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan papan ketik komputer, atau jika data asalnya berupa peta,

pengubahannya dapat dilakukan dengan menggunakan digitizer. Tetapi ada
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pula data yang sudah dalam bentuk digital, misalnya data satelit yang
tersimpan dalam pita magnetic atau floppy disks. Data yang sudah diubah

dalam struktur digital ini kemudian disimpan dalam database SIG.

2. Manajemen Data

Manajemen data meliputi fungsi-fungsi yang diperlukan untuk
menyimpan dan memanggil kembali data digital yang sudah tersimpan dalam
database SIG. Dalam teknis pengolahannya, data spasial dipisahkan dengan
data atribut, akan tetapi hubungan antara dua jenis data selalu dipertahankan.
Hal inilah yang sangat membedakan dengan komputer kartografi, atau
pembuatan peta dengan komputer biasa, dimana tidak terdapat fasilitas untuk
menghubungkan data spasial dan data atribut. Dalam SIG data spasial dapat
disajikan sebagai titik, garis, dan luasan atau poligon.

Secara teknis, penyimpanan data spasial dapat menggunakan salah satu
dari dua struktur data, yaitu raster dan vektor. Sedangkan data atribut dapat

dikelola dalam model hirarki, jaringan, atau relasional.

3. Manipulasi dan Analisis Data
Data yang sudah tersimpan dalam database SIG dapat dengan mudah
diolah sehingga membentuk informasi baru. Dalam komponen ini terdapat
fasilitas yang memudahkan pengolahan data geografis, misalnya:
penggabungan data spasial (overlay) dari berbagai tema dan sumber,
pengelompokan data ke dalam kelas-kelas berdasarkan kriteria tertentu

(reclassification), penghitungan luas dan panjang suatu obyek dan lain-lain.
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4. Output Data

Komponen ini berfungsi menyajikan data yang tersimpan dalam database

SIG maupun informasi yang dihasilkan melalui proses analisis data. Penyajian

informasi ini dapat dilakukan melalui layar komputer (video display terminal),

printer, plotter, maupun media magnetik. Penampilan informasi ini dapat

berupa peta, tabel, atau gambar/grafik.

PETA YANG SUDAH TERSEDIA
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PENGINDERAAN JAUH
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I INTERACTIVE TERMINAL ‘ I DIGIMZERS | |

TEXT FILES
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INPUT

OouTPUT

DATA MANAGEMENT

( SPATIAL DATA
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[ MAPS TABLES FIGURES ]
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J

Gambar 2.1. Komponen dalam SIG (Subaryono Wzrjahardjana 1994).
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2.1.3 Analisa Tumpang susun (Overlay)

Analisa tumpang susun (overlay) adalah merupakan proses penggabungan
dua layer untuk membentuk layer ketiga. Fungsi overlay ini merupakan suatu
keuntungan dari operasional SIG yaitu, kemampuan dalam integritas informasi.

Pada prinsipnya pelaksanaan overlay dapat dilakukan dalam dua fungsi.
Fungsi Aritmatika, Pelaksanaan overlay dilakukan dengan cara penambahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-masing nilai pada data layer I
dengan nilai yang berhubungan dengan data yang terletak pada layer II.

Fungsi Logikal, Overlay meliputi pencarian pada keseluruhan area, dimana
ditentukan oleh kondisi-kondisi yang spesifik bersamaan terjadi atau tidak terjadi.

Pelaksanaan overlay dalam SIG biasanya dilakukan dalam 3 cara, yaitu:

a. Union, yaitu overlay poligon dan menyimpan semua area pada kedua coverage.

b. Identity, yaitu overlay titik, garis atau poligon pada poligon dan menyimpan
semua unsur-unsur coverage input.

c. Intersect, yaitu overlay titik, garis atau poligon, hanya menyimpan bagian

unsur-unsur coverage input yang terletak dalam coverage overlay poligon.

Coverage / . Identity
0 Intersect

Input (%
Union

Gambar 2.2 Operasional Overlay (Subaryono Wirjahardjana, 1994).
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2.2 Basis Data
2.2.1 Definisi Basis Data
Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data spasial dan data atribut
yang mencakup seluruh wilayah tertentu dan dapat dipergunakan oleh berbagai
keperluan (Djurdjani, 1996). Sedangkan sistem basis data merupakan suatu sistem
berbasis komputer yang dibuat dengan tujuan untuk memelihara informasi dan
membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan. Informasi tersebut
merupakan kumpulan data (arsip) yang saling berhubungan, diatur melalui proses
pengolahan dan penyimpanan data dalam format digital dan harus memenuhi
persyaratan logika komputer agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah. Beberapa kebaikan pendekatan basis data dalam pengelolaan data, yaitu:
terpisahnya data dengan program, mengurangi data lebih, kemungkinan
penggunaan data secara bersama-sama (duplicates), dan memaksa standarisai.
Secara global terdapat dua aspek utama dalam masalah basis data, yaitu:
o Kompabilitas data dan informasi (format dan standarisasi data);
Termasuk dalam kompabilitas data adalah format data dan skala data spasial.
Tujuannya agar proses penggabungan data dan transfer data dapat berlangsung
dengan baik. Adapun kompabilitas informasi artinya informasi yang dihasilkan
satu institusi tentang suatu obyek harus kompatibel dengan informasi yang
dihasilkan institusi lain tentang obyek tersebut (Mustafa, 1996).
e Pembentukan jaringan kerja basis data elektronis (akses data termasuk
pertukaran, transfer dan penggabungan data berikut aspek ekonomi serta aspek

hukumnya).
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2.2.2 Pengelompokan Basis Data
2.2.2.1 Basis Data grafis

Data grafis digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan
lokasi dan bentuk dari unsur-unsur geografi serta hubungannya, biasanya
disimpan dalam koordinat dan topologi. Topologi merupakan prosedur
matematika untuk menentukan hubungan diantara feature, mengidentifikasikan
poligon yang bersebelahan, dan dapat menentukan satu feature (misalnya area)
sebagai kumpulan feature yang lainnya (yaitu garis). Feature merupakan informasi
kenampakan geografis di dalam peta dan disajikan secara grafik sebagai
kumpulan komponen peta (titik, garis, dan poligon). Cara penyajian data spasial,
komputer akan melakukan dalam dua macam bentuk (format), yaitu:

1. Vektor model, adalah basis data yang penyajian obyeknya dalam rangkaian
koordinat yaitu titik, segmen garis, atau luasan (point, line, area), karena
model data vektor lebih banyak berkaitan dengan bentuk (format) suatu obyek
dalam peta dan tidak mengisi ruang.

2. Raster model, adalah penyajian obyek ditunjukkan sebagai kumpulan grid
dalam bentuk matrik kolom-garis atau rangkaian elemen gambar (picture
element/pixel) dan dalam setiap pixel atau sel mempunyai koordinat serta
informasi (atribut keruangan dan waktu). Obyek-obyek dalam bentuk titik,

garis, dan poligon semuanya disajikan dan dinyatakan dalam titik atau sel.
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2.2.2.2 Basis Data Atribut
Basis data atribut merupakan data yang berhubungan dengan deskriptif dan
karakteristik dari unsur-unsur geografis. Misalnya: daftar pemilik tanah,
penggunaan lahan, jumlah penduduk dan lain-lain. Pada umumnya data tersebut
disimpan dalam bentuk tabel-tabel, untuk itu diperlukan pemahaman tentang
bagaimana membuat table dalam database tersebut.
Ada empat model struktur data dalam basis data atribut ini, yaitu:
1. Hirarki, dibuat tahun 1970-1980, mempunyai karakteristik sebagai berikut:
- Struktur basis datanya seperti pohon.
- Sangat cepat dalam dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
- Pembentukan kembali struktur dari basis datanya adalah kompleks.
- Tidak fleksibel di dalam query data (pola hanya ke atas dan ke bawah, tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data).
- Hubungan data one-to-one (1:1) atau one-to-many (1:N) dapat dikerjakan.

- Untuk mengambil data many-to-many (M:N) redundant harus dikenalkan.

PFTA
[ |
POLIGON | POLIGON Il
I | l
I || I | |
A B C D C E G
R I
1 22 33 441\/4 5 5 66 3
REDUNDANT
2 3 6
A I I F
1 4 5

Gambar 2.3 Struktur basis data hirarki (Fathansyah, 2000)
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2, Struktur basis data Network, dibuat tahun 1970-1980, mempunyai karakteristik

sebagai berikut:

- Struktur basis datanya seperti pohon.

- Seluruh hubungan basis datanya one-to-one (1:1), one-to-many (1:N),
many-to-many (N-M) dapat dikuasai.

- Tidak ada data redundant, tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data.

- Mudah dan cepat dalam mendapatkan data.

- Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah komplek.

- Lebih fleksibel di dalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

I PETA I

1 _1

. FOUGONT __POLIGON N

Gambar 2.4 Struktur basis data Network (Fathansyah, 2000).

3. Struktur basis data Relational, merupakan struktur basis data yang paling
sederhana sehingga, mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang
paling popular saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan table berdimensi
dua (relasi/tabel).
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Basis data relational memiliki karakteristik sebagai berikut:

- Penggunaan desain metodologi.

- Struktur basis datanya simple dan sederhana (semua data disimpan dalam
dua dimensional tabel)

- Semua basis batanya one-to-one (1:1), one-to-many (1:M), many-to-many
(M:N) dapat dikuasai.

- Tidak ada redundant (normalisasi table).

- Pembentukan kembali struktur basis datanya adalah mudah.

- Sangat baik dalam standard query language (SQL).

4. Struktur basis data Object Oriented

Sistem basis bata hirarki, jaringan dan relational utamanya untuk tugas-
tugas administrasi. Konsekuensinya, model-model tersebut tidak dapat
merepresentasikan realitas geografik. Sejauh ini data geometrik dan atribut
dipisahkan secara fisik dalam basis data yang terpisah. Penyimpanan topografi
menggunakan data vector adalah contoh struktur basis data object oriented.

Object oriented mencoba untuk mempresentasikan dunia nyata dengan
lebih tepat. Pada sistem ini modelling dan manipulasi data dalam beberapa
cara adalah sama. Objek dimanipulasi sebagai entitas homogen independen,
terdiri dari beberapa objek di dalam hirarki. Object Oriented adalah struktur
basis data yang mudah walaupun merupakan basis data pintar. User dituntut
memiliki keahlian lebih tinggi sebab, user dapat mendefinisikan semua

hubungan antara objek dalam sistem basis data.
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Keuntungan yang utama adalah mudah dalam update data pada basis
yang konsisten. Contohnya, sebuah garis (adalah objek) mungkian ada batas
kepemilikan, juga merupakan pinggir jalan raya dan batas suatu wilayah. Bagi
object oriented diperlukan hanya sekali updating, sementara pada sistem basis
data lain data tersimpan dalam lokasi berlainan sehingga memerlukan operasi
updating. Struktur basis data object oriented belum digunakan secara luas di
dalam SIG, walaupun beberapa software SIG telah menggunakannya dalam

manipulasi data geografik.

2.2.3 Entity Relationship Modelling (ER modeling)
Metode yang digunakan untuk membuat ER Modelling adalah pendekatan
Topdown. Pendekatan ini terjadi bila urutan operasinya:

® Menyeleksi entity dan hubungan antara entity tersebut, yang terpenting
untuk pembuatan enterprise rule.

e Penetapan atribut untuk entity dan hubungannya supaya diperoleh tabel
yang ternormalisasi penuh.

Sedangkan Entity Relationship Modelling terdiri dari:

e Entity merupakan penyajian obyek, kejadian atau konsep dari dunia nyata
(real work) yang keberadaannya secara explicit didefinisikan dan disimpan
dalam basis data. Aturan hubungan antar entity disebut Enterprise Rule
dan diagram antar entity disebut Entity Relationship Diagram.

® Atribut merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.

* Enterprise Rule adalah aturan yang menyatakan hubungan antar entity.

¢ E-R Diagram yaitu diagram yang menggambarkan hubungan antar entity.
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2.2.4 Konsep Hubungan Antar Entitas (E-R)

Dalam model data konseptual digunakan konsep entitas (entity), atribut
(attribute), dan hubungan (relationship). Entitas, merupakan sebuah obyek atau
konsep yang dikenal oleh file sebagai sesuatu yang dapat muncul independent.
Pada model relasional, entitas digambarkan menjadi table. Atribut, merupakan
keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entitas. Sedangkan hubungan
merupakan bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau di model basis data.

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga

macam kemungkinan, yaitu:

1. Hubungan satu ke satu (1-1), artinya satu nilai entitas berhubungan dengan satu
nilai entitas yang lain, aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entitasnya obligatory, maka hanya dibuat satu table.

b. Bila satu entitas obligatory dan satu lagi non-obligatory, maka harus dibuat
dua tabel masing-masing untuk entitas tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entitas non-obligatory ke entitas obligatory.

c. Bila kedua entitasnya non-obligatory, maka harus dibuat tiga tabel. Dua tabel

untuk masing-masing entitas tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua

entitas tersebut.
Diagram E-R:
1 Dimiliki
No.Ruas |* Memiliki

Satu nomor ruas wajid dimiliki satu jalan
Satu jalan wajid memiliki satu nomor ruas
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2. Hubungan satu ke banyak (1:M), artinya satu nilai entitas berhubungan dengan
beberapa nilai entitas lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entitasnya obligatory, maka hanya dibuat dua tabel, masing-
masing untuk entitas tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entitas
derajat 1 ke entitas derajat N.

b. Bila entitas derajat banyak non-obligatory. Maka harus dibuat tiga tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entitas dan satu tabel untuk hubungan entitas.

Diagram E-R:

Kabupaten | ¢ ¢| Kecamatan

Satu kabupaten wajid memiliki beberapa kecamatan
Beberapa kecamatan wajid memiliki satu kabupaten

3. Hubungan banyak ke banyak (M:M) artinya beberapa nilai entitas berhubungan
dengan beberapa nilai entitas yang lainnya. Aturannya adalah bila kedua
entitasnya non-obligatory, maka hanya dibuat tiga tabel. Dua tabel untuk

masing-masing entitas tersebut dan satu tabel untuk hubungan.

Diagram E-R:

Jalan M M Kecamatan

Beberapa ruas jalan melewati beberapa wilayah kecamatan
Beberapa wilayah kecamatan dilewati beberapa ruas jalan

Hubungan entitas atau entity relationship (E-R) diagramnya harus diuraikan dari

derajat hubungan (M:M) menjadi derajat hubungan (1:M) dan (M:1).
17



2.3 Jalan
2.3.1 Definisi Jalan

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1980, jalan didefinisikan sebagai
suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun, meliputi segala bagian
jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi lalu lintas. Pendapat lain menjelaskan jalan adalah prasarana trasportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya, diperuntukkan bagi lalu lintas pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan atau air serta di atas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel(Darminto, 2003).

Jalan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi di suatu tempat, karena
menolong orang untuk pergi atau mengirim barang lebih cepat ke suatu tujuan.
Dengan adanya jalan komoditi mengalir ke pasar setempat dan hasil ekonomi
suatu tempat dapat dijual kepada pesanan di luar wilayah itu. Selain itu jalan juga

mengembangkan ekonomi lalu lintas di sepanjang lintasannya.

2.3.2 Klasifikasi Jalan
1. Berdasarkar Sistem jaringan Jalan
a. Sistem Jaringan jalan Primer
Sistem jaringan jalan primer disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata
ruang dan struktur pengembangan wilayah tingkat nasional, yang
menghubungkan simpul-simpul jasa distribusi. Jaringan jalan primer
menghubungkan secara menerus kota jenjang ke satu, kota jenjang ke dua,

kota jenjang ketiga, dan kota-kota di bawahnya sampai ke persil dalam satu
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satuan wilayah pengembangan. Jaringan jalan primer tidak terputus
walaupun memasuki kota jaringan jalan primer harus menghubungkan
kawasan primer. Kawasan primer adalah kawasan kota yang mempunyai
fungsi primer. Fungsi primer adalah fungsi kota dalam hubungannya
dengan kedudukan kota sebagai pelayanan jasa bagi kebutuhan pelayanan
kota dan wilayah pengembangannya. Suatu ruas jalan primer dapat berakhir
pada suatu kawasan primer. Kawasan yang mempunyai fungsi primer antara
lain: industri skala regional, bandar udara, pusat perdagangan skala

regional/grosir.

b. Sistem Jaringan Jalan Sekunder
Sistem jaringan jalan sekunder disusun mengikuti ketentuan pengaturan tata
ruang kota yang menghubungkan kawasan-kawasan yang memiliki fungsi
primer, fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder

ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan

2. Berdasarkan Fungsinya
a. Jalan arteri Primer, ialah jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu
dengan kota jenjang kedua. Jalan arteri primer wilayah perkotaan, memiliki
kriteria sebagai berikut:
e Jalan arteri primer dalam kota merupakan terusan arteri primer luar kota.
e Jalan arteri primer melalui atau menuju kawasan primer.
e Jalan arteri primer dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling

rendah adalah 60 km/jam.
19



Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 meter.

Lalu lintas jarak jauh pada jalan arteri primer adalah lalu lintas regional.
Untuk itu, lalu lintas tersebut tidak boleh terganggu lalu lintas ulang alik
dan lalu lintas lokal dan kegiatan lokal.

Kendaraan angkutan berat dan kendaraan umum bus dapat diijinkan
menggunakan jalan ini.

Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien, jarak antara jalan masuk atau
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 500 meter.

Persimpangan diatur dengan pengaturan tertentu, sesuai dengan volume
lalu lintasnya.

Mempunyai kapasitas lebih besar dari volume lalu lintas harian rata-rata.
Besarnya lalu lintas harian rata-rata pada umumnya lebih besar dari fungsi
jalan yang lain.

Lokasi berhenti dan parkir pada badan jalan, seharusnya tidak diijinkan.

. Jalan Kolektor primer, adalah jalan yang menghubungkan kota jenjang

kedua dengan kota jenjang kedua atau menghubungkan kota jenjang kedua

dengan kota jenjang ketiga. Untuk wilayah perkotaan memiliki kriteria:

Jalan kolektor primer kota adalah terusan jalan kolektor primer luar kota.
Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan arteri primer.

Dirancang untuk kecepatan rencana 40 km/jam.

Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

Persimpangan diatur sesuai dengan volume lalu lintasnya.
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¢ Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien, jarak antara jalan masuk atau
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 400 meter.

¢ Kendaraan angkutan berat dan bus dapat diijinkan menggunakan jalan ini.

e Kapasitas sama atau lebih besar dari volume lalu lintas harian rata-rata.

o Lokasi parkir pada badan jalan sangat dibatasi dan seharusnya tidak
diijinkan pada jam sibuk.

¢ Dilengkapi dengan perlengkapan jalan yang cukup.

e Besarnya LHR pada umumnya lebih rendah dari pada jalan arteri primer.

c. Jalan Lokal primer, adalah jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu
dengan persil, atau menghubungkan kota jenjang kedua dengan persil, atau
kota jenjang ketiga dengan kota jenjang ketiga, kota jenjang ketiga dengan
kota di bawahnya, atau kota jenjang ketiga dengan persil atau kota di bawah
jenjang ketiga sampai persil. Kriteria jalan lokal primer sebagai berikut:

e Merupakan terusan jalanjalan lokal primer luar kota.

o Melalui atau menuju kawasan primer atau jalan primer lainnya.
¢ Dirancang untuk kecepatan rencana 20 km/jam.

o Kendaraan angkutan barang dan bus diijinkan melalui jalan ini.

e Lebar jalan tidak kurang dari 6 meter.

Besarnya LHR pada umumnya paling rendah pada sistem primer.
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d. Jalan Arteri Sekunder, menghubungkan kawasan primer dengan kawasan
sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
kawasan sekunder kedua. Kriteria jalan arteri sekunder sebagai berikut:
¢ Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20 km/jam.

e Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 meter.

Kendaraan angkutan barang berat tidak diijinkan melalui jalan ini.

Lokasi parkir pada badan jalan dibatasi.

Besarnya LHR pada umumnya lebih rendah dari sitem primer.

e. Jalan Lokal Sekunder, menghubungkan antar kawasan sekunder ketiga
atau di bawahnya dan kawasan sekunder dengan perumahan. Untuk daerah
perkotaan memiliki kriteria sebagai berikut:
¢ Dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 10 km/jam.

e Lebar badan jalan tidak kurang dari 5 meter.
o Kendaraan angkutan barang dan bus tidak diijinkan melalui jalan ini di
daerah pemukiman.

o Besarnya LHR umumnya paling rendah dibanding fungsi jalan yang lain.

3. Berdasarkan Wewenang Pembinaan atau Status
a. Jalan Nasional, yang termasuk kelompok ini adalah jalan arteri primer,
jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan jalan
lain yang mempunyai nilai strategis terhadap kepentingan nasional.
Penetapan status jalan sebagai jalan nasional dilakukan dengan keputusan

menteri.
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Jalan Propinsi, yang termasuk kelompok jalan ini adalah jalan kolektor
primer yang menghubungkan ibukota propinsi dengan ibukota kabupaten
atau kotamadia atau antar ibukota kabupaten / kotamadia. Penetapan status
suatu jalan sebagai jalan propinsi dilakukan dengan keputusan menteri
dalam negeri atas usulan pemerintah daerah tingkat I yang bersangkutan
dengan memperhatikan pendapat menteri.

Jalan Kabupaten, yang termasuk kelompok jalan ini adalah jalan kolektor
primer yang tidak termasuk jalan nasional dan jalan propinsi, jalan lokal
primer, jalan lokal sekunder, dan jalan lain yang tidak termasuk dalam
kelompok jalan nasional atau jalan propinsi atau jalan kotamadia. Penetapan
status jalan sebagai jalan kabupaten dilakukan dengan keputusan gubernur

kepala daerah tingkat I atas usul pemda tingkat II yang bersangkutan.

. Jalan Kotamadia, yang termasuk kelompok jalan ini adalah jalan sekunder

di dalam kotamadia. Penetapan status suatu jalan arteri sekunder dan atau
jalan kolektor sekunder sebagai jalan kotamadia dilakukan dengan
keputusan gubernur kepala daerah tingkat I atas usulan pemda kotamadia
yang bersangkutan.

Jalan Khusus, yang termasuk kelompok jalan khusus adalah jalan yang
dibangun dan dipelihara oleh instansi atau badan hukum atau perorangan
untuk melayani kepentingan masing-masing. Penetapan status jalan khusus
dilakukan oleh instasi atau badan hukum atau perorangan yang memiliki
ruas jalan khusus tersebut dengan memperhatikan pedoman yang ditetapkan

Menteri Pekerjaan Umum.
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f. Jalan Tol, merupakan jalan yang dibangun dimana pemilikan dan hak
penyelenggaraannya ada pada pemerintah atas usulan menteri, presiden
menetapkan suatu ruas jalan tol dan haruslah merupakan alternatif lintas
jalan yang ada. Jalan tol harus memiliki spesifikasi yang lebih tinggi
daripada lintas jalan umum yang ada. Persyaratan lainnya, jalan tol harus
memberikan keandalan yang lebih tinggi kepada para pemakainya daripada

jalan umum yang ada, pelaksanaanya diatur dengan peraturan pemerintah.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Obyek penelitian ini adalah wilayah kabupaten Sidoarjo propinsi Jawa
Timur. Posisi geografisnya terletak pada 112°5' - 112°9' Bujur Timur dan antara
7°3' - 7°5' Lintang Selatan, atau terletak + 20 km sebelah selatan kota Surabaya.
Proses digitasi, editing peta, penyusunan data atribut, editing data atribut,
pelaksanaan joint item, visualisasi hasil dan pencetakan hasil dilakukan di kantor
PT. Gama Konsulindo, J1. Danau Limboto A5 No. C15 Malang, Jawa Timur.

Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2008 dan selesai

bulan Maret 2009.

3.2 Materi dan Alat Penelitian
Materi yang dipergunakan dalam penelitian meliputi:
1. Data Spasial
Data ini diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Departemen
Perhubungan kabupaten Sidoarjo, yang berupa:
- Peta jaringan jalan kabupaten Sidoarjo, skala 1 : 25.000
- Peta batas administrasi kabupaten Sidoarjo, skala 1 : 25.000
2. Data Atribut (data deskriptif)
Data atribut ini diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Dinas

Perhubungan serta melalui survey langsung di lapangan, yang meliputi:
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¢ Nomor ruas jalan

o Nama pangkal ruas

¢ Nama ujung ruas

o Titik pengenal pangkal
e Titik pengenal ujung

¢ Panjang ruas jalan

o Lebar ruas jalan

Klasifikasi jalan

Kondisi jalan
e Tipe permukaan jalan
¢ Bulan dan tahun survey terakhir
¢ Tahun selesai pekerjaan
¢ Bulan dan tahun perubahan data
e Nama kecamatan
e Luas kecamatan
Sedangkan peralatan yang dipergunakan meliputi:
1. Perangkat Keras
e Laptop Intel Pentium Dual Core 2.0, RAM 512 MB, Hard Disk 160 Gb.
e Scanner, Digitizer, Printer dan Mouse dan Plotter.
2. Perangkat Lunak

e AutoCad Map 2004, ArcInfo 3.5, ArcView GIS 3.3, Microsoft Access 2007.
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3.3 Bagan Alir Penelitian

Pengumpulan data

!

Klasifikasi data

v

Data Spasial:
e Peta jaringan jalan 1 : 25.000
e Peta batas administrasi 1 : 25.000

No

—

v

Digitasi peta

Editing peta
Node Error
(Undershoot,
Overshoot)

Data spasial
OK

Yes
\ 4

Export File
* DWG meniadi *. DXF

Export Data
* DXF ke arcInfo

v

Pembangunan Topologi

( Topologi
| OK
Yes

E L 4
Penyimpanan data spa@
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Data Non Spasial:
e Data atribut jalan
¢ Data atribut administrasi

I

 Pemilihandan
pengelompokkan data

Y
Penyusunan Database

Editing data
(Redundant,
Duplicates

No
Database
OK
Yes
y
Penyimpanan data
Non spasial

<



Penggabungan Data
(Joint Item)

A 4

Membentuk hubungan
Data spasial

Visualisasi / penyajian informasi jalan
& batas administrasi
(ArcView GIS Version 3.3)

Gambear 3.1 Diagram alir pelaksanaan penelitian
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3.4 Jalan Penelitian

Setelah semua data dan peralatan penelitian terkumpul, selanjutnya dilakukan
klasifikasi data. Klasifikasi data yaitu melakukan pemisahan antara data spasial
yang berupa peta, dan data non spasial atau data atribut berupa angka, teks dan

tabel yang menjelaskan unsur-unsur yang ada pada peta tersebut.

3.4.1 Pemasukkan Data Spasial
1. Digitasi Peta

Digitasi peta ini dimaksudkan untuk mengubah data analeg manjadi data
digital. Proses digitasi ini menggunakan metode on screen digitizing. Langkah
kerjanya adalah sebagai berikut:
A. Import gambar

1. Buka AutoCad Map 2004, masuk ke menu Insert kemudian pilih Raster
Image, lalu pilih folder yang berisi file gambar raster yang akan dibuka.

2. Muncul kotak dialog Image, kemudian isi sub menu pada kotak dialog
tersebut, sesuai data peta yang kita peroleh. Misalnya skala 1:25.000, dalam
sub menu scale kita masukkan 25.000. Insertion Point berfungsi untuk
menentukan posisi X, y, z pada salah satu pojok image. Scale berfunsi
untuk mengatur skala image yang akan dilakukan digitasi. Rotation
berfungsi untuk memutar image pada layer AutoCad.

3. Klik OK untuk menampilkan gambar di AutoCad.

Tampilan kotak dialog image terlihat pada gambar 3.2 di bawah ini.
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Gambar 3.2 Kotak dialog image

B. Pembuatan layer

Sebelum pelaksanaan digitasi terlebih dahulu dibuat layer untuk masing-
masing objek sehingga masing-masing objek akan berada pada layer yang
berbeda. Langkah ini dilakukan untuk mempermudah proses editing. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Masuk ke menu Format kemudian pilih sub menu Layer, sehingga akan
muncul kotak dialog Layer Propertis Manager.

2. Klik New, lalu ketikkan nama layer (misalnya batas kecamatan). Lakukan hal
yang sama untuk nama layer lain. Setelah itu pilih warna layer, dengan cara klik
pada warna dan pilih warna yang dikehendaki, setelah itu klik OK. Lakukan hal
tersebut untuk memilih warna untuk layer-layer berikutnya.

3. Jika pembuatan layer sudah selesai klik OK.

Tampilan kotak dialog layer properties manager terlihat seperti pada gambar 3.3

di bawah ini.
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Gambar 3.3 Kotak dialog Layer Properties Manager

C. Membuat bingkai peta
Command: pline <enter>
Specify star point: (klik pojok kiri bawah dari bingkai peta)
Current line-width is 0.000
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]:
(klik pojok kiri atas dari bingkai peta)
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]:
(klik pojok kanan atas dari bingkai peta)
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]:
(klik pojok kanan bawah dari bingkai peta)
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]:C

(tekan <enter> untuk mengakhiri proses)
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D. Pelaksanaan digitasi Peta
1. Digitasi unsur garis.
Command: pline <enter>
Specify star point: (klik awal obyek yang didigitasi)
Current line-width is 0.000
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]:
(klik pada posisi selanjutnya)
Telusuri obyek yang didigitasi dengan posisi kursor mouse berada tepat atas
di garis batas kecamatan dengan selalu menekan tombol kiri mouse. Setelah
sampai pada akhir obyek tekan enter.
2. Digitasi unsur poligon.
Command: pline <enter>
Specify star point: (klik awal obyek yang didigitasi)
Current line-width is 0.000
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]):
(klik pada posisi selanjutnya)
Specify next point or [Arc/Close/halfwidht/Length/Undo/Width]:C

(tekan <enter> untuk mengakhiri proses)

2. Editing Peta

Dalam proses digitasi sedikit banyak pasti terjadi kesalahan atau kurang
sesuai dengan peta aslinya, maka diperlukan proses editing. Editing adalah proses
memperbaiki data. Data disini adalah peta digital hasil digitasi. Adapun langkah
sebagai berikut:
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A. Untuk memotong obyek yang melebihi obyek lain gunakan perintah trim.
Command: Trim
Select cutting edge(s)...
Select object: (klik batas pemotong) <enter>
Select object: 1 found
<Select object to trim>/undo: (klik objek yang melewati batas)

<Select object to trim>/undo: <enter>
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Gambar 3.4 Penggunaan perintah trim

B. Menyambung obyek yang tidak menempel obyek lain gunakan perintah extend
Command: Extend
Select boundary edge(s)...
Select object: (klik batas perpanjangan garis) <enter>
Select object: 1 found
<Select object to extend>/undo: (klik objek yang melewati batas)

<Select object to extend>/undo: <enter>
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Gambar 3.5 Penggunaan perintah extend

C. Untuk menutup poligon, dapat menggunakan perintah pedit.
Command: Pedit <enter>
Select polyline:
Close/Joint/Widht/Editvertex/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit:J
Select object: (klik objek yang akan digabung)
Select object: (klik objek berikutnya yang akan digabung)
Select object: 1 found
<Select object to extend>/undo: (klik objek yang melewati batas)

<Select object to extend>/undo: <enter>
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Gambar 3.6 Penggunaan perintah pedit

3.4.2 Export Data

Export data adalah perubahan data spasial yang berbentuk digital dari satu
file ke file lain yang berbeda extensionnya. Langkah ini dilakukan agar data hasil
digitasi yang dilakukan di software AutoCad dapat dibaca di software Arclnfo.
Dengan kata lain merubah data berextension dwg menjadi dxf. Setelah jadi data
dxf, selanjutnya diexport ke data arc dengan terlebih dahulu membentuk direktori
atau coverage file tersebut. Adapun langkahnya sebagai berikut:
1. Klik menu file, selanjutnya pilih sub menu export
2. Pilih save tipe file Auto Cad R.12/LT2DXF(*.dxf)
3. Dengan demikian data yang berextension dxf sudah tersimpan dalam Arc/Info

dalam bentuk coverage.
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3.4.3 Pembangunan Topologi
3.4.3.1 Import Data
Data yang sudah tersimpan dalam extension dxf diimport dalam data Arc.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
DXFARC]in_dxf_file][out_cover]{Text_width}{Attrib_width}
[in_dxf_file] adalah nama layer dari AutoCad yang akan diimport ke Arc/Info.
[out_cover] adalah nama coverage yang baru hasil import dari AutoCad.
{Text_width} adalah ukuran lebar teks.
{attrib_width} adalah ukuran lebar atribut.
Sebagai contoh nama file dxf adalah TA dan nama coverage baru EXSA.
D:\Data>[ARC]DXFARC TA EXSA <enter>
Enter layer names and options (type END or SREST when done)
Enter the 1* layer and options: exsa <enter>
Enter the 2" layer and options: batas <enter>
Done entering layer names and options (Y/N)? Y

Do you wish to use the above layers and options (Y/N)? Y

3.4.3.2 Pembuatan Topologi
Topologi merupakan model matematik untuk menentukan hubungan spasial
di dalam coverage. Dalam membangun topologi dapat dilakukan dengan dua
perintah yaitu: CLEAN dan BUILD. Perbedaan keduanya adalah, BUILD
memproses titik, garis dan poligon. CLEAN hanya memproses garis dan poligon.
D:\Data>[ARC] CLEAN EXSA <enter>

D:\Data>[ARC] BUILD EXSA POLY <enter>
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3.4.3.3 Editing Topologi
Editing topologi merupakan kegiatan untuk memperbaiki kesalahan yang
terjadi saat proses digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki dengan benar
maka, perhitungan luas dan analisa data peta berikutnya tidak valid. langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Masuk layar edit
D:\Data>[ARC] ARCEDIT <enter>

:Display 4 <enter>
b. Memanggil coverage yang akan diedit

:editcov exsa <enter>

:drawen all <enter>

:draw <enter> (keluar gambar pada layar edit)
¢. Memperbesar (windowing) sesuai dengan keinginan kita

:mape *;draw <enter>
d. Mengidentifikasi kesalahan digitasi

D:\Data>[ARC]nodeerror exsa <enter>

D:\Data>[ARC]labelerror exsa <enter>

3.4.3.4 Perintah-perintah untuk memperbaiki kesalahan dari data spasial

1. Menambahkan label atau user-id. Digunakan untuk membedakan tiap-tiap
unsur padadata spasial (titik, garis dan poligon).
:Editfeature label <enter>
:Add <enter>

:Draw <enter>
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Gambar 3.7 Penambahan label
2. Menambahkan arc
:Editfeature arc <enter>

: Add <enter>

Als

Gambar 3.8 Penambahan arc

3. Overshoot, untuk menghapus kelebihan garis
:Editfeature arc <enter>
:Select <enter>
:Delete <enter>

:Draw <enter>

Gambar 3.9 Mengedit overshoot
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4. Undershoot, untuk menyambung kekurangan garis
:Editfeature node <enter>
:Snapdistance*  <enter>
:Move <enter>

:Draw <enter>

O

Gambar 3.10 Mengedit undershoot

5. Dangling node, memindahkan node ke node lainnya
:Editfeature node <enter>
:Snapdistance*  <enter>
:Move <enter>

:Draw <enter>

Gambar 3.11 Mengedit dangling node
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6. Merubah nilai label yang salah
:Editfeature label <enter>
:Select <enter>
:Calculate name cover_id = nilai baru (nilai yang benar) <enter>

:Draw <enter>

o]

Gambear 3.12 Merubah nilai label yang salah

7. Menghilangkan label lebih dari satu

:Editfeature label <enter>

:Select <enter>
:Delete <enter>
:Draw <enter>

-+
o +=

Gambar 3.13 Menghilangkan kelebihan nilai label
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3.4.4 Pemasukkan Data Non Spasial (Atribut)

Pemasukkan data atribut dilakukan dengan menggunakan software
Microsoft Access. Data atribut ini disusun dalam bentuk table dan masing-masing
unsur diberi ID (identitas) yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Pemberian nomor ID tersebut disamakan dengan nomor label yang diberikan pada
tiap data spasial dalam proses pemberian label.

Pekerjaan ini merupakan tahapan yang penting, karena kesalahan pada
tahap ini akan menyebabkan kesalahan yang lebih besar pada pekerjaan
selanjutnya. Tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Buka Software Microsoft acces, pilih kotak Blank Database, lalu klik Create.
2. Setelah tampilan Acess terbuka, pilih menu Create, pilih sub menu Design
Table. Kemudian isikan nama file pada kolom Field Name dan tipe data pada
kolom Data Type sesuai dengan item-item yang akan diisikan pada tabel data

atribut. Tampilannya seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

| an e [0 anbin T 0 avrnass™ ) e |0 qubes | ) vuiiete ) TebleT - 5 o - =
A Data Type Description -~
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Gambar 3.14 Pemasukkan nama file dan tipe data pada penyusunan atribut.
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3. Setelah pemasukkan nama file dan tipe data selesai, pilih menu Create, lalu

klik kotak Table dan masukkan data atribut seperti tampilan berikut:
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Gambar 3.16 Tabel penyusunan data atribut administrasi kecamatan
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Setelah penyusunan data atribut selesai, langkah selanjutnya dilakukan
proses editing atas data tersebut. Bila masih ada data yang kurang atau salah,
harus dilakukan pembetulan data. Apabila data sudah benar, langkah selanjutnya
adalah melakukan export data atribut dari Microsoft Access ke Arc view atau
merubah extension *.mbd; *mde menjadi *.dbf. Langkahnya sebagai berikut:

1. Blok file yang akan diexport
2; Pilih menu file, klik sub menu save as/export to external file of data
3. Klik Ok save as fike yang akan di export

4. Pilih extension Microsoft Access *.dbf

3.4.5 Penggabungan Data (Joint Item)

Penggabungan data atau joint item adalah proses penggabungan data
spasial data atribut. Kegiatan joint item ini dilakukan di dalam software ArcView,
adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Aktifkan software ArcView 3.3

2. Klik New pada kotak dialog Untitled, akan tampil View 1, kemudian klik
menu Theme dan pilih sub menu Add Theme.

3. Memilih coverage yang akan ditampilkan pada view 1, kemudian klik OK.

4. Klik Theme table, maka akan tampil atribut dari coverage.

5. Klik Tables pada untitled, kemudian klik add dan memilih file dari database.

6. Klik ID dari file database, kemudian klik ID Attribute Of (nama coverage).

7. Klik toolbars Join atau klik menu Table, kemudian pilih sub menu Join,

untuk menggabungkan dua ID dari data tersebut.
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3.5 Visualisasi Hasil
Proses penyajian hasil dilakukan dalam perangkat lunak ArcView GIS
Version 3.3, Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut:
A. Membuka software ArcView
1. Pada Menu pulldown sistem operasi Microsoft windows klik “Start |

Program | ESRI | ArcView GIS Version 3.3 | ArcView GIS Version 3.3”

ArcView’ GIS 3.3

Coppight (193 . Trem e
e by LS and

\ punis 5
N dercabedix the Abrut Ber.

Gambar 3.17 Tampilan awal software ArcView 3.3

2. Kemudian muncul tampilan welcome to ArcView GIS. Setelah itu pilih

menu With a new view untuk membuat project baru, lalu klik OK.

2 Welcome to ArcView GIS

A4 Create a new project

B © wwsnenvew

|

= ( Open an existing project
v Show this window when ArcView GIS starts

OK I Cancel |

Gambar 3.18 Tampilan kotak dialog pembukaan project



B. Membuat project

1. Buka Program ArcView, Setelah tampilan Welcome to ArcView GIS lalu

pilih menu with a new View dan klik OK.

2. Muncul tampilan Would you like to add data to the View now? Klik Yes

3. memasukkan tema yang akan ditampilkan.

4. Simpan project yang telah selesai dikerjakan. Caranya pilih menu File, klik

sub menu Save Project As. Isi nama file lalu klik OK.

Diectones:
c:\docume™~1\dio\locals ™1 \temp

Ec\ jl Cancol ]

0 001ed782_rar
) DOleee36_rar
™1 meohtmi LI

Duves:

[e ~]

=

SemE ]

=i

C. Pengaturan theme

1. Menampilkan dan menyembunyikan theme, dilakukan dengan ON/OFF
terhadap theme yang dimaksud. Saat theme kita non-aktifkan maka, hanya
akan berpengaruh terhadap tampilannya saja, tidak menghapus featurenya.
Kegunaan mengaktifkan theme adalah untuk melakukan pekerjaan analisa

seperti, menghubungkan tabel atribut dengan feature dan mengedit tabel.

Gambar 3.19 Tampilan saat menyimpan project
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Gambar 3.20 Tampilan theme yang sedang aktif

2. Untuk mengubah urutan tampilan theme, dilakukan dengan menekan tombol
kiri mouse pada theme tersebut dan menahannya, kemudian bawalah theme
tersebut ke urutan yang diinginkan.

3. Untuk mengubah informasi pada legendanya dapat dilakukan dengan, masuk
ke menu theme, lalu pilih propertis, kemudian rubahlah item Theme

namenya sesuai kebutuhan.

£ Theme Properties

Theme Name: [ Jalan kabupaten shp [~ UseSuffix
Source: e\proyek 5ig jalan sidoario\jalan kabupaten shp (Arc)
Definition: Clear ]
’
Comments:

Geocoding
L
&
Edng | ok | Cancel |

Gambar 3.21 Tampilan kotak dialog Theme Propertis
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D. Pengaturan Legend Type
Untuk merubah berbagai representasi peta digital SIG dapat dilakukan dengan
merubah tipe-tipe legendanya. Langkah pengaturan legend type adalah:
1. Double klik pada nama theme, yang akan dirubah legendanya hingga
muncul kotak dialog Legend Editor.

. Rubahlah item legend type dari Single Simbol menjadi Unique Value.

3. Pada item Value Field yang masih kosong (none), pilihlah atribut (yang
dimiliki oleh theme aktif yang akan digunakan untuk mengklasifikasikan
unsur-unsur petanya.

. Untuk merubah tampilan warna pada peta, aturlah item Color Scheme
sesuai dengan keinginan.

. Setelah selesai semuanya, tekan Apply.

Z Legend Editor

Theme: [Batas kecamatan sidoario.shp =l Lead. ‘
| Legend Type: [Unique Value =l Save.
i Default
Ve o) [P -
Symbol Value Label Count
Balongbendo Balongbendo 1 A
[ ¢ Budwan Buduran 1
[ : Candi Candi 1
[ | Gedangan Gedangan 1
[ | Jabon Jabon 1
[ : Kiembung Kiembung 1
1l 3 Kian Kiian 1 ~|
+ 8| 7| 8] @49
Color Schemes: [Bountiul Harvest ~]
| stistcs.. | | ey |
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Gambar 3.22 Tampilan kotak dialog Legend Editor



E. Pembuatan Layout Peta

Pembuatan layout peta, meliputi teknik-teknik penggabungan dokumen project

dan komponen-komponen peta yang lain, seperti arah utara dan skala peta,

sebelum peta di cetak.

Langkah-langkah pembuatan layout peta adalah sebagai berikut:

1.

Saat operasi ArcView berada dalam menu program, pilih menu View,
kemudian pilih sub menu Properties.

Setelah tampilan View Propertis muncul, kemudian isikan:

Map Unit: (isikan satuan unitnya dalam meters)

Distance Units: (isikan satuan unitnya dalam meters), lalu klik OK.
Langkah selanjutnya menentukan besarnya skala peta untuk diaktifkan
di dalam program View, dengan satuan skala yang mudah dibaca.
Kemudian pilih menu View dan pilih sub menu Layout untuk memilih
bentuk kertas dan setting tabel.

Pilih menu File dan pilih sub menu Extensions. Gunakan pointer untuk
menghidupkan sub menu Graticules and Measured Grids, lalu OK.
Tampilkan graticules dan grid di atas peta yang dilayout, dengan
membuka menu Layout, lalu pilih sub menu Add graticules or Grid.
Setelah muncul kotak dialog Graticules and Grid Wizard, tekan
tombol Next>>, sclanjutnya menentukan tampilan grid, misalkan
interval grid, warna dan bentuk grid, jika sudah selesai tekan tombol
Next>>. Selanjutnya menentukan border (hanya mengelilingi tampilan
frame saja atau mengelilingi seluruh grid), bentuk border, jika selesai

tekan Preview, kemudian tekan Finish.
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8. Selanjutnya menentukan satuan unit skala bar, dengan menempatkan
pointer pada Scale Bar dan klik dua kali.

9. Kemudian membuat judul peta, yaitu dengan cara mengeklik tombol
bar Text. Tempatkan pointer pada tempat dimana akan ditulis judul
peta, kemudian klik pada posisi tersebut dan tuliskan judul peta di
dalam text box yang disediakan.

10. Selanjutnya mengedit legenda peta, dengan cara klik tombol pointer.
Pusatkan pointer untuk memilih legenda, buka menu bar Grafics, pilih
sub menu Simplify, kemudian gunakan tombol pointer untuk menekan
tombol Zeom im, lalu blok legenda yang akan diedit. Gunakan pointer
untuk memilih informasi legenda yang akan diubah maupun
dihilangkan. Jika ingin merubah text informasi legenda, klik Object
text yang dimaksud, setelah muncul menu pengisian text, kemudian
ketikan infomasi baru kedalam text box. Untuk membuang informasi

legenda, tekan tombol Delete pada keyboard setelah informasi dipilih.

3.6 Mencari Informasi Bersyarat
Informasi dari objek dapat dilakukan dengan syarat-syarat tertentu yang
diberikan operator. Misalnya, pengguna peta ingin mengetahui batas kecamatan.
Untuk memperoleh informasi mengenai batas kecamatan tersebut, dapat diperoleh
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
¢ Klik theme yang akan dicari informasinya, dalam hal ini batas kecamatan.
¢ Kemudian klik menu Theme. Dan pilih sub menu query.

¢ ArcView memunculkan jendela sebagai berikut:
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7!, Batas kecamatan sidoarjo.shp

-

Yalues

"Balongbendo"

"Candi"

Fields

e m——
[Area]

[F‘:;reterl
[Minkec_id] L“_’ not
[Hectares]

"Gedangan’

"Jabon

"Krembuna”
W Update Values

([Mama_kec ]="Buduran")

= |

MNew Set _l

AddToSet |

h g

Select From Set l

e Klik ganda pada field kelas dalam kolom field

e Klik=

Gambar 3.23 Tampilan kotak dialog query

e Klik ganda pada gambar melati dalam kolom value

e Klik ikon New Set

Selanjutnya ArcView akan menampilkan objek pilihan dengan warna kuning.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jaringan Jalan

Setelah melakukan proses pemasukkan data spasial dan atribut kemudian
pelaksaan joint item, didapatkan hasil akhir berupa peta jaringan jalan dan peta
administrasi kabupaten Sidoarjo. Pada peta jaringan jalan, bila kita klik pada salah
satu ruas jalan kabupaten, akan muncul jendela informasi seperti panjang, lebar,

kondisi jalan dan sebagainya. Lebih jelasnya dapat dilihat tampilan di bawah ini.

Fde Ede View Theme Graphics XTooks “Window Help _E
= F FKE R®-R HEREEEF FE F £
O [ [O[R R[S F [ s[<[T] ) Scon 1B BT

7y
A

Jalan_Sid
Jalan_rusak shp
NS
o Jsunkerels apishp
o Uping panghalshp
o Jatantelsnp
o Jaun pispinsisip

N
¥ saannegarashp
o Jaunkabupatenshp
o 85 _kabshp

N
o Bataswec_siashp

Selat Madura

Gambar 4.1 Tampilan Peta Jaringan Jalan

Dari gambar 4.1 dapat diketahui bahwa, di Kabupaten Sidoarjo terdapat
lima jaringan jalan berdasarkan kewenangannya yang melintasi beberapa wilayah

kecamatan, yaitu:
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4.1.1 Jaringan Jalan Tol
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Gambar 4.2 Tampilan Peta Jalan Tol

Dari gambar 4.2 dapat dijelaskan bahwa jaringan jalan Tol yang ada di
wilayah kabupaten Sidoarjo, melintasi beberapa kecamatan di antaranya:
Kecamatan Waru — Kecamatan Taman — Kecamatan Sukodono — Kecamatan
Buduran — Kecamatan Sidoarjo — Kecamatan Candi — Kecamatan Tanggulangin —
Kecamatan Porong — Kecamatan Jabon.

Secara keseluruhan panjang jalan Tol yang ada di wilayah Kabupaten
Sidoarjo sebesar 28,92 km, lebar jalan 22 m, tipe permukaan aspal hotmix dan

dalam kondisi sangat baik.
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